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INTISARI 

 

Penelitian ini menganalisis sistem pergudangan di PT Jogja Tugu Trans 

dengan tujuan utama mengoptimalkan pengelolaan persediaan suku cadang. 

Pendekatan yang digunakan adalah kombinasi metode ABC (Activity-Based 

Classification) dan Min-Max (Minimum-Maximum). Metode ABC mengelompokkan 

suku cadang berdasarkan nilai investasi dan frekuensi penggunaannya ke dalam 

tiga kategori: Kategori A (nilai tinggi, pengendalian ketat), Kategori B (nilai sedang, 

perhatian cukup), dan Kategori C (nilai rendah, pengelolaan longgar). Klasifikasi 

ini membantu perusahaan memfokuskan sumber daya pada item-item yang paling 

penting, seperti Oli Hidrolis (Oli Power) di Kategori A yang memiliki permintaan 

tinggi. 

Selanjutnya, metode Min-Max digunakan untuk menentukan batas stock 

minimum, maksimum, titik pemesanan ulang (Reorder Point/ROP), dan safety 

stock yang ideal, terutama untuk suku cadang Kategori A. Perhitungan ini 

mempertimbangkan lead time dan tingkat kepercayaan (service level) yang 

diinginkan. Hasilnya menunjukkan bahwa metode ini efektif dalam menjaga 

keseimbangan antara ketersediaan persediaan dan efisiensi biaya penyimpanan, 

dengan menetapkan parameter stock yang disesuaikan untuk setiap komponen. 

Contohnya, GT BL 750-16-14 SUPER 88 memiliki safety stock 9 unit, stock 

maksimum 16 unit, stock minimum 13 unit, dan ROP 15 unit. 

Meskipun kombinasi metode ini berhasil mengoptimalkan manajemen 

persediaan, penelitian ini menemukan beberapa item, seperti SHELL RIMULA R4X 

15W-40, Flasher assy, dan Pulley Crankshaft, yang memiliki nilai stock maksimum, 

minimum, ROP, dan safety stock yang sama. Hal ini menimbulkan risiko stockout 

mendadak karena kurangnya buffer stock. Oleh karena itu, disarankan agar PT 

Jogja Tugu Trans meninjau kembali kebijakan safety stock untuk item-item 

tersebut, memperkuat komunikasi dengan pemasok, dan mempertimbangkan 

implementasi sistem monitoring persediaan real-time yang lebih terintegrasi untuk 

memastikan efisiensi dan akurasi pengadaan di masa mendatang. 

Kata Kunci : Analisis ABC, Min-Max, Pengelolaan Persediaan, Gudang  
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ABSTRACT 

 

This research analyzes the warehousing system at PT Jogja Tugu Trans with 
the primary aim of optimizing spare parts inventory management. The approach 
used is a combination of the ABC (Activity-Based Classification) method and the 
Min-Max (Minimum-Maximum) method. The ABC method classifies spare parts 
based on investment value and usage frequency into three categories: Category A 
(high value, requiring strict control), Category B (medium value, requiring 
adequate attention), and Category C (low value, with more relaxed management). 
This classification helps the company focus resources on the most critical items, 
such as Hydraulic Oil (Power Oil) in Category A, which has high demand. 
Subsequently, the Min-Max method is applied to determine the ideal minimum 
stock, maximum stock, reorder point (ROP), and safety stock, particularly for 
Category A spare parts. This calculation considers lead time and the desired service 
level. The results indicate that this method is effective in maintaining a balance 
between inventory availability and storage cost efficiency, by establishing tailored 
stock parameters for each component. For example, the GT BL 750-16-14 SUPER 
88 has a safety stock of 9 units, a maximum stock of 16 units, a minimum stock 
of 13 units, and an ROP of 15 units. Although this combination of methods 
successfully optimizes inventory management, the research identifies several 
items, such as SHELL RIMULA R4X 15W-40, Flasher assy, and Pulley Crankshaft, 
that have the same values for maximum stock, minimum stock, ROP, and safety 
stock. This situation poses a risk of sudden stockouts due to insufficient stock 
buffers. Therefore, it is recommended that PT Jogja Tugu Trans review the safety 
stock policy for these items, strengthen communication with suppliers, and 
consider implementing a more integrated real-time inventory monitoring system to 
ensure efficiency and accuracy in procurement in the future. 

Keyword :  ABC Analysis, Min-Max, Inventory Management, Warehouse.


